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ABSTRAK 

 

DekiZulhitra, 2016. “Strategi Pengembangan Desa Madobag sebagai Desa 

Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai”. 

Skripsi. D4 Manajemen Perhotelan, Jurusan Pariwisata, 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri 

Padang”. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terdapat di Desa 

Madobag sebagai Desa Wisata Budaya berupa tingkat kunjungan wisatawan 

yang berwisata budaya hanya 14% dari total kunjungan wisatawan ke Kabupaten 

Kepulauan Mentawai, masih minimnya pengetahuan penduduk Desa Madobag 

dalam berbahasa Indonesia, kurangnya kekompakan masyarakat Desa Madobag 

dalam berorganisasi sosial, masih kurangnya pemeliharaan dan pelestarian budaya 

suku Mentawai yang ada di Desa Madobag seperti system peralatan hidup, system 

mata pencarian, upacara agama, senitari, rumahadat, dan kerajinan tangan, Desa 

Madobag memiliki atraksi wisata budaya yang potensial, tapi belum di 

manfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana strategi pengembangan Desa Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Snowball 

Sampling yang melibatkan informan didalamnya, yaitu: dua orang bidang budaya 

(Dinas Pariwisata), lima orang masyarakat sekitar Desa Madobag. Data dianalisis 

secara reduksi yaitu dengan merangkum, memilih, dan menfokuskan pada hal-hal 

yang penting, serta menganalisis data yang diperoleh terhadap masalah yang 

diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Kekuatan: masyarakat masih 

menuturkan bahasa suku Mentawai, masyarakat memiliki peralatan hidup 

tradisional, mata pencarian penduduk bercocok tanam dan berburu, masih 

melaksanakan upacara kematian, seni tari tradisional masih ada, arsitektur 

bangunan masih khas rumah adat suku Mentawai, 2). Kelemahan: bahasa suku 

Mentawai masih susah di mengerti wisatawan, kesadaran masyarakat dalam 

pemeliharaan peralatan hidup masih kurang, kurangnya pemeliharaan atau 

perawatan rumah adat suku Mentawai, penanaman rotan sebagai salah satu bahan 

baku kerajinan tangan masih kurang. 3) Peluang: Peralatan, teknik mata pencarian 

memiliki keunikan tersendiri, adanya investor yang melirik hasil kerajian tangan 

masyarakat 4). Ancaman: ketidak sesuaian gaya prilaku wisatawan yang tidak 

sesuai dengan adat sekitar, Wisata budaya Desa Madobag merupakan wisata 

minat khusus. Strategi untuk pengembangan (adat istiadat, upacara agama, 

kesenian) yang dapat dilakukan antara lain: 1). Menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang. 2). Mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang. 

3). Menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman. 4). Meminimalisir 

kelemahan dengan menghindari ancaman. 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Desa Wisata  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan Kabupaten yang terletak 

memanjang dibagian paling barat Pulau Sumatera dan dikelilingi oleh 

Samudera Hindia.Kabupaten Kepulauan Mentawai berdiri sejak April tahun 

1999, dengan Ibu Kota Tuapeijat yang merupakan salah satu Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah tercatat 6.011,35 

km
2
.Kabupaten Kepulauan Mentawai terdiri dari empat pulau besar yaitu 

Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai Utara dan Pagai Selatan yang dihuni 

mayoritas masyarakat suku Mentawai.Kabupaten Kepulauan 

Mentawaimemiliki potensi sebagai daerah destinasi wisata. 

Kepariwisataan di Kepulauan Mentawai dibagi ke dalam tiga 

kelompok wisata; wisata bahari, wisata alam dan wisata budaya.Kelompok 

wisata bahari merupakan wisata yang menjadi unggulan di Kepulauan 

Mentawai khususnya. Jenis wisata bahari yang dapat dinikmati adalah wisata 

berselancar (surfing) yang sangat menarik wisatawan mancanegara, yaitu 

peselancar-peselancar dunia yang datang untuk menikmati potensi ombak. 

Wisata bahari lainnya, yaitu wisata panorama taman bawah laut (snorkeling), 

wisata memancing (fishing), wisata air (jet sky, sky air, dan long boat), dan 

wisata pantai. Kelompok wisata alam yaitu wisata air terjun, wisata sungai, 

wisata hutan bakau, dan wisata flora. Wisata alam di Kepulauan Mentawai 
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seperti taman nasional yaitu kawasan hutan konservasi Taman Nasional 

Siberut. 

Dalam undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 

menjelaskan bahwa pembangunan kepariwisataan diperlukan untuk 

mendorong pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta 

mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan 

global. Menurut Wahab (2003: 5), “Pariwisata adalah salah satu industri gaya 

baru, yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal 

kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor 

produksi lain di dalam negara penerima wisatawan”. Salah satu wisata yang 

dapat kita temukan dan mempunyai daya tarik serta ciri khas tersendiri berada 

di Kecamatan Siberut Selatan Kepulauan Mentawai. 

Kecamatan Siberut Selatan adalah salah satu dari 10 Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Kecamatan Siberut Selatan terletak 

di Pulau Siberut dengan luas wilayahnya ± 255,24 km
2
, dengan batas 

wilayah; sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Siberut Tengah, 

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Siberut Barat Daya dan sebelah 

timur berbatasan dengan Selat Mentawai(Gambar:1). 
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Gambar  1:  Pulau Siberut 

Kecamatan Siberut Selatan terbagi beberapa desa; Desa Maileppet, 

Muara Siberut, Puro, Matotonan dan Madobag. Satu desa diantaranya; Desa 

Madobag yang merupakan desa  hulu Kecamatan Siberut Selatan, yang 

mempunyai luas wilayah mencapai 15.690 km². Dengan jumlah penduduk 

Desa Madobag sebanyak 2755Jiwa. Desa Madobag tersebut memiliki daya 

tarik wisata budaya yang sangat potensial dan kehidupan tradisional 

masyarakatnya yang masih kental.Mulai dari kehidupan sosial, aktivitas 

sehari-hari, spiritualitas, hingga cara berpakaian dan beberapa tempat tinggal 

masyarakatnya masih memiliki bentuk khas suku Mentawai. 

Di Desa Madobag tersebut wisatawan akan menikmati 

suasana keseharian kehidupan masyarakat suku Mentawai asli dalam 

budaya tradisionalnya“sabulungan”.Sabulungan sebutan kebudayaan 

Mentawai asli diidentifikasi sejumlah ilmuwan sebagai salah satu kebudayaan 

tertua di Indonesia. Sa artinya se atau sekumpulan. Sedangkan Bulung adalah 
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daun. Dalam ragam budaya Sabulungan arsitektur Mentawai termasuk 

kedalam turunan dari arsitektur Indonesia purba yang ada pada masa 

neolitikum. 

Wisata budaya selaras dengan keseharian masyarakat Mentawai 

khususnya di Desa Madobag. Kehidupan masyarakatDesa Madobag selain 

diwarnai ritualisme penghormatan terhadap alam, juga dinominasi khas 

budayasuku Mentawai yang bisa dinikmati seperti; bahasa asli suku 

Mentawai, organisasi sosial masyarakat, sistem peralatan hidup tradisional, 

sistem mata pencarian masyarakat, upacara keagamaan (upacara kematian, 

perkawinan, pengukuhan kepala suku) dan kesenian tradisional (seni tari, seni 

suara, seni bangunan, seni rupa). 

Damardjati (2001: 31), “Mengemukakan bahwa wisata budaya adalah 

gerakan atau kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya objek-objek wisata 

berujut hasil-hasil seni budaya setempat, misalnya paling dominan serta 

sekaligus memberikan identitas bagi pengembangan pariwisata tersebut”. 

Keragaman budaya yang masih dilestarikan di Desa 

Madobagdiharapkan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, adat- 

istiadat, upacaa agama, dan kerajinan rakyat.Wisata budaya merupakan salah 

satu pariwisata yang mengandalkan potensi kebudayaan sebagai daya tarik 

adapun wisata budaya yang masih dilestarikan di Kabupaten Mentawai 

khususnya di Desa Madobak dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Potensi Desa Madobag sebagai wisata budaya 

No. Wisata Budaya Keterangan 

1 Tari-tarian 
Merupakan kesenian yang bersifat ritual 

dan hiburan untuk punen/pesta 

2 Ritual 

Diselenggarakan saat tertentu dalam 

bentuk pemanggilan roh-roh seperti untuk 

pengobatan, punen dan sebagainnya 

3 Kerajinan Tangan 

Merupakan hal yang berkaitan dengan 

buatan tangan atau kegiatan yang 

berkaitan dengan barang yang dihasilkan 

melalui keterampilan tangan 

4 Rumah Adat 

Merupakan bangunan yang memiliki 

cirikhas khusus, digunakan untuk tempat 

tinggal/hunian oleh suatu suku bangsa 

tertentu 

5 Berburu 

Kegiatan mencari makan berupa satwa liar 

di hutan dengan menggunakan alat 

berburu berupa panah 

Sumber: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Madobag (2016) 

 

Namun demikian,berdasarkan observasi danwawancara yang peneliti 

lakukan pada tanggal 10 Agustus 2015 dengan Kepala Dinas Kebudayaan 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Mentawai Ibu Desti 

Seminora menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke pulau 

mentawai pada januari hingga juli 2015 sebanyak 719,177 wisatawan atau 

tumbuh 3,53% dibandingkan periode yang sama tahun 2014 sebanyak 

694,684 wisatawan. Ibu Desti Seminora mengungkapkan secara kumulatif 

jumlah wisatawan yang berkunjung di Kecamatan Siberut Selatan, 

pengunjung wisata bahari sebesar 53% dari total pengunjung, pengunjung 

wisata alam sebesar 33% dari total pengunjung dan 14% merupakan 

pengunjung wisata budaya. 
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Kemudian beliau juga menjelaskan bahwa, rendahnya tingkat 

pengunjung wisata budaya di sebabkan prasarana perhubungan belum bagus 

yang mana jalan untuk menuju ke Desa Madobag, masih terdapat kerusakan 

harus melewati jalan setapak atau menggunakan transportasi sungai seperti 

perahu. Perahu yang di gunakan untuk menujuh ke Desa Madobag 

merupakan perahu kecil yang memuat maksimal 5 orang sehingga 

pengunjung yang memakai transortasi sungai merasa kurang aman untuk 

menggunakan perahu tersebut.  

 

Gambar 2: Jalan Menuju Desa Madobag 

Selanjutnya, beliau menambahkan bahwa masih minimnya 

pengetahuan penduduk Desa Madobag dalam berbahasa Indonesia dan 

sebaliknya wisatawan kurang mengerti bahasa suku Mentawai. Hal ini 

menyebabkan sulitnya wisatawan berkomunikasi dengan masyarakat 

penduduk sekitar. Selain itu, kurangnya kekompakan masyarakat Desa 

Madobag dalam berorganisasi sosial, dimana suku asli Mentawai di denting 

dengan memiliki perkumpulan atau berorganisasi. Sehingga kegiatan yang 
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dilakukan dalam pemeliharaan atau pelestarian budaya suku Mentawai tidak 

sepenuhnya terwujud. 

Sementara itu, masih kurangnya pemeliharaan dan pelestarian budaya 

suku Mentawai yang ada di Desa Madobag seperti sistem peralatan hidup, 

sistem mata pencarian, upacara agama (adat), seni tari, rumah adat, dan 

kerajinan tangan. Namun dalam pelestarian budaya suku Mentawaidi Desa 

Madobag masih belum mendapatkan perhatian penuh dari pemerintah 

sehingga tidak adanya pengontrolan langsung dan juga tidak ada 

pembangunan fasilitas yang dilakukan pemerintah. Sejauh ini, pelestarian 

budaya suku Mentawaidi Desa Madobag masih di bawah pengontrolan atau 

inisiatif masyarakat setempat. 

Dari fenomena diatas, hendaknya pemerintah daerah khususnya Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan 

Mentawai merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan Desa 

Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Hal ini dikarenakan Desa Madobagmemiliki potensi wisata budaya yang 

cukup banyak. Dari kunjungan  wisatawan budaya hanya 14% dari total 

kunjungan wisatawan. 

Menurut Maryam (2011: 44), “Ada dua faktor yang perlu diperhatikan 

dalam menerapkan strategi yaitu internal dan eksternal”. Dimana internal 

merupakan kekuatan dan kelemahan objek wisata yang dimiliki, dan eksternal 

berupa peluang dan ancaman. Sehingga ini dikaitkan dengan analisis SWOT, 

dimana menurut Rangkuti (2000: 18), “Analisis SWOT adalah identifikasi 
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berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan”. 

Analisis ini untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan 

kelemahan dan ancaman. 

Melihat fenomena yang terjadi dan pemanfaatan potensi wisata 

budaya Desa Madobag yang belum optimal, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul: “Strategi Pengembangan Desa Madobag 

Sebagai Desa Wisata Budaya Di Kabupaten Kepulauan Mentawai”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Tingkat kunjungan wisatawan yang berwisata budayahanya 14% dari total 

kunjungan wisatawan ke Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

b. Jalan untuk menuju ke Desa Madobag masih terdapat kerusakan dan harus 

melewati jalan setapak. 

c. Masih minimnya pengetahuan penduduk Desa Madobag dalam berbahasa 

Indonesia. 

d. Kurangnya kekompakan masyarakat Desa Madobag dalam berorganisasi 

sosial. 

e. Masih kurangnya pemeliharaan dan pelestarian budaya suku Mentawai 

yang ada di Desa Madobag seperti sistem peralatan hidup, sistem mata 

pencarian, upacara agama (adat), seni tari, rumah adat, dan kerajinan 

tangan. 
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f. Desa Madobag memiliki atraksi wisata budaya yang potensial, tapi belum 

di manfaatkan secara optimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada Strategi Pengembangan Desa Madobag 

Sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai yang dilihat 

dari faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal yaitu; strengths 

(kekuatan), weakness (kelemahan), dan faktor eksternal yaitu; opportunities 

(peluang), threats (ancaman). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

pengembangan (adat istiadat, upacara agama dan kesenian) Desa 

Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai?  

2. Apakah sajakah faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan 

ancaman (adat istiadat, upacara agama dan kesenian) Desa Madobag 

sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai?  

3. Bagaimana strategi pengembangan (adat istiadat, upacara agama dan 

kesenian) Desa Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai?  
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E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menentukan strategi 

pengembangan (strengths, weaknesses, opportunities, threats)Desa 

Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana strategi pengembangan Desa Madobag sebagai Desa Wisata 

Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai yang di tinjau dari aspek: 

a. Mendeskripsikan apa saja faktor-faktor internal yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan pengembangan (adat istiadat, upacara agama 

dan kesenian) Desa Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

b. Mendeskripsikan apa saja faktor-faktor eksternal yang menjadi 

peluang dan ancaman pengembangan (adat istiadat, upacara agama 

dan kesenian) Desa Madobag sebagai Desa Wisata Budaya di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

c. Merumuskan strategi pengembangan Desa Madobag sebagai Desa 

Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Kepulauan Mentawai 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah dan 

masyarakat setempat sebagai bahan masukan dalam upaya 

mengembangankan sektor pariwisata, khususnya Desa Madobag sebagai 

Desa Wisata Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang 

Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri 

Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata Program Studi D4 Manajemen 

Perhotelan tentang strategi pengembangan wisata budaya. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sebagai bahan bacaan, bahan perbandingan, ataupun studi 

kepustakaan bagi yang memerlukan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti berikutnya. 

4. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan dan juga memberikan informasi 

tambahan untuk mendapatkan pemahaman dan wawasan yang lebih 

mengenai strategi pengembangan Desa Madobag sebagai Desa Wisata 

Budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai. 


